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A B S T R A K 

Melihat masih kurangnya media pembelajaran untuk anak usia dini 
dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)di sekolah 
pada masa pandemi Covid 19. Bedasaarkan masalah berikut 
diperlukan video animasi yang dapat meningkatkan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS). Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan 
video animasi tentang PHBS di masa pandemi Covid 19 pada anak 
usia dini yang dapat meningkatkan perilaku kebersihan dan kesehatan 
pada anak usia dini. Penelitian ini juga bertujuan untuk mencegah 
penyebaran Covid 19 dengan adanya penerapan PHBS pada anak. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development 
(R&D) dengan model pengembanga ADDIE. Media video animasi di uji 
validitas dan dinilai oleh ahli media, ahli materi, ahli bahasa, guru dan 
orang tua di pendidikan anak usia dini. Hasil presentase ahli media 
mendapatkan skor 96% dengan kategori sangat valid, presentase ahli 
materi dengan skor 100% dengan kategori sangat valid, ahli bahasa 
dengan presentase skor 81% dengan kategori valid. Hasil uji coba 
media video animasi dari guru PAUD mendapat skor sebesar 97% 
dengan kategori sangat valid, dan penilaian dari 13 orang tua siswa 
mendapat presentase skor sebesar 97% dengan kategori sangat valid. 
Berdasarkan hasil tersebut maka media video animasi tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) dapat dikategorikan sangat valid atau 
layak digunakan untuk pembelajaran anak usia dini. 

 
A B S T R A C T 

Seeing the lack of learning media for early ages in improving clean and healthy living behavior (PHBS) 
in schools during the Covid 19 pandemic. Based on the following problems, an animated video is 
needed that can improve clean and healthy living behavior (PHBS). The purpose of this study is to 
develop an animated video about PHBS during the COVID-19 pandemic in early childhood that can 
improve hygiene and health behavior in early childhood. This study also aims to prevent the spread of 
covid 19 by implementing PHBS in children. The research method used is Research and Development 
(R&D) with the ADDIE development model. The animated video media was tested for validity and 
assessed by media experts, material experts, linguists, teachers and parents in early childhood 
education. The results of the percentage of media experts get a score of 96% with a very valid 
category, the percentage of material experts with a score of 100% with a very valid category, linguists 
with a percentage score of 81% with a valid category. The test results of animated video media from 
PAUD teachers got a score of 97% with a very valid category, and the assessment of 13 parents of 
students got a percentage score of 97% with a very valid category. Based on these results, it can be 
concluded that animated video media about clean and healthy living behavior (PHBS) can be 
categorized as very valid or suitable for use in early childhood learning. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sebagai salah satu kegiatan atau upaya individu, 
keluarga, kelompok, dan masyarakat untuk memberikan pengalaman belajar dalam menjaga kebersihan 
dan kesehatan agar memilki tubuh dan imun yang sehat dan terhindar dari penyakit ataupun virus yang 
sedang mewabah saat ini (Parabi et al., 2020; Sulasmi et al., 2019; Tabi’in, 2020). Oleh karena itu, dengan 

A R T I C L E    I N F O 
 
Article history: 
Received 27 June 2021 
Revised 28 June 2021 
Accepted 13 Juli April 2021 
Available online 25 Agustus 2021 
 

 
Kata Kunci: 
Animasi,Anak Usia Dini, Hidup 
Bersih dan Sehat, Perilaku, Video 
 
Keywords: 
Animation, Early, Behavior, Video, 
Childhood, Clean and Healthy Living 
 
 

 
This is an open access article under the  

CC BY-SA license.  

Copyright © 2021 by Author. Published by 
Universitas Pendidikan Ganesha. 
 
 

mailto:vin.alifia@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 2, Tahun 2021, pp. 243-251 244 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

adanya gerakan perilaku hidup bersih dan sehat dapat membentuk generasi dan masyarakat yang sadar 
dan paham akan pentingnya menerapkan pola hidup bersih dan sehat. Ada lima tatanan perilaku hidup 
bersih dan sehat yang saling berhubungan satu sama lainnya yaitu 1) tatanan rumah tangga 2) tatanan 
intuisi pendidikan 3) tatanan tempat kerja 4) tatanan tempat umum dan 5) tatanan kesehatan (Kristanti 
et al., 2021; Sulasmi et al., 2019). Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan salah satu bentuk karakter 
seseorang, maka sangat penting dengan adanya pembinaan berperilaku hidup besih dan sehat sejak dini 
yaitu pada masa usia sekolah(Safitri & Harun, 2020; Tabi’in, 2020). Menerapkan pola hidup bersih dan 
sehat pada anak usia dini sangatlah penting di masa pandemi seperti ini, yaitu dengan cara adanya 
pembiasaan menjaga kebersihan pada anak. Sebagai pendidik, guru dan orang tua harus konsisten dalam 
mengajarkan dan membiasakan anak untuk melakuakannya secara rutin, ketika anak sudah terbiasa 
dengan pola hidup tersebut, anak tidak mudah sakit, imunitasnya baik, anak tumbuh menjadi pribadi yang 
cerdas, dan anak jauh lebih aktif dalam menjalani hari harinya di masa pandemi (Wiranata, 2020; Yufiarti 
et al., 2019). Pembelajaran yang diberikan dapat diawali dengan kegiatan sehari hari seperti menggosok 
gigi, mandi, membuang sampah pada tempatnya dan mencuci tangan (Safitri & Harun, 2020). Kegiatan 
sederhana yang dapat dilakukan anak di masa pandemi ini yaitu mencuci tangan dengan sabun, memakai 
masker dan makan makanan yang bergizi.  

Permasalahan yang biasa terjadi oleh anak usia dini yaitu terkait dengan kebersihan, dan 
penyakit yang sering muncul akibat kurangnya penerapan PHBS antara lain cacingan, diare, gizi buruk 
dan lainnya. Terlebih pada masa Covid  19 banyak dampak yang mempengaruhi kesehatan jika tidak 
menerapkan PHBS dan tidak mematuhi protokol kesehatan sehingga dapat mengalami sesak nafas bahkan 
dapat menyebabkan kematian (Maulidia & Hanifah, 2020). Di Indonesia saat ini mengalami wabah virus 
berbahaya yang sudah menjadi permasalahan di dunia yaitu adanya penyebaran virus Covid 19. Virus 
Covid 19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrome pernapasan akut Sars-Cov-2, yang 
menyerang system pernafasan manusia, dan gejalanya yaitu demam tinggi, batuk flu, dan sasak nafas, 
gejala akan muncul dalam 2 sampai 14 hari setelah terpapar virus Covid. (Kristanti et al., 2021; Prasetiyo 
& Sutama, 2020). Penyebaran virus Covid 19 yaitu melalui tetesan droplet (liur) dari mulut dan hidung 
saat bersin dan batuk, kemudian ketika droplet jatuh ke benda yang ada disekitar dan seseorang 
menyentuh benda tersebut, kemudian ia menyentuh mulut, hidung dan matanya, maka orang tersebut 
bisa terpapar virus Covid 19. (Kristanti et al., 2021). Oleh sebab itu, saat ini Pemerintah Indonesia 
memberikan himbauan kepada seluruh masyarakat untuk wajib melaksanakan protokol kesehatan yaitu 
3M, memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. Selain mewajibkan protocol kesehatan, tercatat 
pada 17 Maret 2020 kementrian pendididkan dan kebudayaan mengeluakan surat edaran tentang 
pembelajaran di sekolah secara tatap muka dihentikan sementara dan pembelajaran dilakukan secara 
daring (learning form home) mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga perguruan tinggi. Adanya 
kebijakan tersebut yaitu guna mencegah penyebaran virus pada peserta didik dan lingkungan sekitar 
(Chandra et al., 2021; Hardiyanti et al., 2020). Karena saat ini angka perkembangan penularan pada 30 
Mei 2021 di Indonesia semakin meningkat yaitu mecatat total 1.816.041 kasus jiwa yang positif terpapar 
virus.  Kebijakan yang diedarkan pemerintah tentang belajar di rumah memberikan suatu tantangan 
kepada guru dan orang tua untuk mengajarkan dan menerapkan pada peserta didik tentang PHBS 
(Moerad et al., 2019). 

PHBS merupakan perencanaan program pembinaan yang telah dibuat oleh pemerintah sejak 
lama, namun keberhasilan dari program tersebut masih jauh dari target. Masih rendahnya tingkat 
kesadaran masyarakat tentang PHBS saat pandemi Covid 19 di Indonesia, karena kurangnya pemahaman 
dan belum terbentuknya perilaku atau tindakan masyarakat dalam mematuhi protokol kesehatan, 
sehingga memiliki dampak paka kehidupan masyarakat sehari–hari di masa pandemi ini (Rahmi 
Yuningsih, 2020; Wati & Ridlo, 2020). Penyebab masalah kurangnya pencapaian program PHBS yaitu 
seperti masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk melakukan cuci tangan pakai sabun karena 
kegiatan tersebut belum membudaya di kalangan masyarakat dan salah promkes puskesmas mengatakan 
bahwa masih banyak masyarakat yang belum mencuci tangan dengan sabun sebelum makan, kemudian 
masyarakat masih menganggap sayur dan buah hanya sebagai makanan pelengkap, sebenarnya sayur dan 
buah meiliki kandungan vitamin dan mineral yang diperlukan oleh tubuh (Fannya & Indawati, 2020). 
Ketika PHBS tidak diterapkan akan menimbulkan dampak pada lingkungan masyarakat ataupun di 
lingkungan sekolah, salah satu dampak yaitu akan timbulnya berbagai macam penyakit termasuk virus 
Covid 19 yang akan mudah menular (Ariana et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan di 
PAUD Anggrek Tanjung Barat, pembelajaran tidaklah berjalan secara efektif, yaitu dengan kurangnya 
media pembelajaran dalam memotivasi anak usia dini untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 
pada masa pandemi Covid 19 karena guru hanya memberikan tugas dan menjelaskan materi melalui 
pesan suara dan chatting saja . Maka, penting sekali adanya kerjasama antara orang tua dan guru dalam 
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mendidik, mengajarkandan, serta membina anak saat pembelajaran daring untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal dalam menerapkan PHBS di masa pandemi seperti ini.  

Berdasarkan permasalahan diatas peneliti memiliki solusi dengan membuat media viseo animasi 
untuk pembelajaran anak usia dini. Melalui video animasi, anak usia dini dapat tertarik dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan dan juga materi yang akan disampaikan. Media video animasi 
merupakan media yang memiliki sebuah gambar bergerak dengan adanya suara berbentuk audio visual 
dan media ini dapat menampilkan sebuah gambar yang mati akan terlihat seperti nyata (Susilo & Widiya, 
2021). Media video animasi ini memiliki dampak pada perkembangan anak usia dini seperti 
perkembangan berfikirnya serta dapat memotivasi anak karena media tersebut sangat menarik baginya, 
mulai dari adanya gambar bergerak, tokoh yang menarik dan bersuara (Dewi & Handayani, 2021; Ela 
Paramita, Hasmalena, 2017). Oleh karena itu media video animasi memudahkan anak atau peserta didik 
dalam pemebelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami serta meniru untuk menerapkan perilaku 
hidup bersih dan sehat dan pembelajaran akan mendapatkan hasil yang positif (Awalia et al., 2019; 
Lukman et al., 2019). 

Terdapat penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa pengaruh pengenalan PHBS terhadap 
kesehatan anak di masa pandemi Covid – 19 (Kristanti et al., 2021). Pembiasaan pola hidup sehat dan 
bersih dapat terwujud apabila ada kerjasama antara guru dan orangtua  (Safitri & Harun, 2020; Wiranata, 
2020). Media video animasi untuk pembelajaran anak usia dini. Melalui video animasi, anak usia dini 
dapat tertarik dengan pembelajaran yang akan dilakukan dan juga materi yang akan disampaikan karena 
dengan menggunakan video animasi dapat membantu siswa mengati objek dalam suatu materi (Afridzal, 
2018). Media video animasi merupakan media yang memiliki sebuah gambar bergerak dengan adanya 
suara berbentuk audio visual dan media ini dapat menampilkan sebuah gambar yang mati akan terlihat 
seperti nyata dan pembuatannya secara keseluruhan dibuat menggunakan computer mulai dari karakter, 
gerakan, suara, serta efek lainnya (Afridzal, 2018; Miranda, 2019; Susilo & Widiya, 2021). Media video 
animasi ini memiliki dampak pada perkembangan anak usia dini seperti perkembangan berfikirnya serta 
dapat memotivasi anak karena media tersebut sangat menarik baginya, mulai dari adanya gambar 
bergerak, tokoh yang menarik dan bersuara. Media video animasi juga dapat digunakan dalam 
pembelajaran di setiap tema, karena pengolahan gambar yang menarik dan berwarna pada karakter yang 
ditampilkan sehingga anak dapat mengetahui tentang tema ataupun materi yang diajarkan (Hardiyanti et 
al., 2020; Wuryanti & Kartowagiran, 2016).  

 Penelitian ini dapat membantu guru mengetahui bagaimana cara membiasakan pola hidup sehat 
dan bersih pada anak usia dini selama pandemi Covid-19. Dari penelitian ini belum adanya media yang 
bervariasi dalam mengenalkan PHBS, hanya adanya pembiasaan kegiatan yag diberikan guru kepada 
peserta didik dan penelitian terdahulu dari dapat disimpulkan bahwa terdapat. Video animasi dibuat 
dengan tujuan agar materi pembelajaran menjadi lebih menarik focus anak usia dini, sehingga tumbuhnya 
motivasi pada anak untuk melakuakan PHBS pada kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menciptakan video animasi yang dapat meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada masa 
pandemi covid 19 untuk anak usia dini. Adanya media video animasi memudahkan anak atau peserta 
didik dalam pemebelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami serta meniru untuk menerapkan 
perilaku hidup bersih dan sehat dan pembelajaran akan mendapatkan hasil yang positif. 
 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau biasa disebut dengan 
Reseach and Devolopment (R&D) dengan konsep model yang dikembangkan yaitu model ADDIE. Peneliti 
telah memilih model tersebut karena tahapan yang telah dijabarkan model tersebut sesuai dengan produk 
yang akan dikembangkan dan akan diuji. Adanya langkah – langkah yang jelas, mulai dari Analiysis 
(analisis), Design (desain), Development (pengembangan), Implementation (Implementasi) dan 
Evaluation (evaluasi) ini dapat menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan permasalahan yang 
ada dan berdasarkan analisis yang telah dikaukan (Wahyugi & Fatmariza, 2021). Berikut adalah tahap – 
tahap dalam model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada gambar 1. Pengembagan media yang telah 
dirancang melalui beberapa kali proses pengujian dan di validasi oleh ahli, subyek penelitian secara 
perorangan atau pun lembaga, dan adanya revisi guna penyempurnaan produk akhir yang sudah 
melewati proses pengujian dan revisi yaitu menghasilkan produk yang sudah memenuhi kriteria produk 
yang baik dan teruji. Penelitian dilaksanakan di Paud Anggrek Tanjung Barat, Jakarta Selatan dengan 
subjek penelitian dengan responden 13 anak usia 5 – 6 tahun kelas B3 dan 5 orang guru. Guru di PAUD 
Anggrek Tanjung Barat, menjadi subjek uji coba perorangan sedangkan siswa kelas B3 menjadi subjek uji 
coba secara kelompok.  Uji coba ini dilakukan untuk mengatahui seberapa efekti dan layaknya media 
video animasi untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak. Teknik pengumpulan data 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 2, Tahun 2021, pp. 243-251 246 

 

JJPAUD. P-ISSN: 2613-9669 E-ISSN: 2613-9650 

yang digunakan pada penelitian pengembangan ini yaitu menggunakan teknik non tes (angket) berupa 
instrumen yang terdiri dari instrumen Ahli Materi, Ahli Media, Ahli Bahasa, Guru dan Orang tua. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dalam bentuk 
deskriptif presentase. Secara detail berikut indiakator pada instrument untuk validasi media video 
animasi dapat dilihat pada tabel 1.  
 

 

Gambar 1. Tahapan ADDIE (Wahyugi & Fatmariza, 2021) 
 

Tabel 1. Indikator Instrument Validasi  

Instrument Validasi Indikator Penilaian Validator 

Instrumen Media 
1. Penyajian media 
2. Tampilan media menyeluruh 
3. Pemrograman suara dan audio 

Isa Faqihuddin Hanif, M.M.S.I 
(Dosen Fakultas Teknik Uhamka) 

Instrumen Materi 

1. Kesesuaian media dengan materi 
2. Manfaat media bagi anak usia dini 
3. Manfaat media untuk kegiatan 

pendidikan 

Khusniyati Masykuroh, M.Pd 
(Dosen FKIP Uhamka) 

Instrumen Bahasa 
1. Kesesuaian bahasa pada media 
2. Komunikatif 

Lathipha Hasanah, M.Pd (Dosen 
Universitas Terbuka) 

Intrumen Guru 
1. Media pembelajaran 
2. Materi pada video animasi 
3. Manfaat video animasi 

5 Guru 

Instrumen Orang Tua 
1. Penyajian video animasi 
2. Tampilan Media 

13 orang tua siswa 

 
Produk yang telah di uji dan di validasi oleh ahli, akan di implementasikan dan diterapkan secara 

langsung kepada anak, orang tua dan guru. Penguji yaitu orang tua dan guru akan memberikan penilaian 
pada instrument (angket), untuk memberikan penilaian serta masukan tentang media video animasi. 
Penilaian terhadap uji coba produk video animasi apabila mendapatkan respon positif, maka media sudah 
dapat dikatakan layak digunakan. Masukan yang diterima saat ujicoba berlangsung menjadi sebuah 
pertimbangan peneliti terhadap media video animasi untuk direvisi kekurangan pada media, sehingga 
menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan lebih baik dari produk sebelumnya. Para ahli, 
guru dan orang tua kelas B2 Paud Anggrek Tanjung Barat masing – masing akan memberikan penilaian 
dengan keriteria penialaian angket seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Keriteria Penilaian Media 

Jawaban Skor 
Sangat Baik 4 

Baik 3 
Cukup Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 
 
Jumlah presentase rata rata dari penilaian masing masing ahli, orang tua dan guru kemudian di 

rata ratakan kembali untuk mendapatkan nilai yang mewakili responden, yaitu dapat dilakukan dengan 



Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol. 9, No. 2, Tahun 2021, pp. 243-251 247 

 

Vini Alifia/ Video Animasi yang Dapat Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) padaMasa Pandemi Covid 19 untuk Anak 
Usia Dini 

cara menjumlahan seluruh nilai dari responden kemudian membaginya dengan jumlah responden. Seperti 
pada rumus berikut (Perdana et al., 2017). Pengambilan keputusan ini menggunakan konversi tingkat 
penapaian dengan indicator skore kuisioner pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Kategori Tingkat Validitas 

 
Jika nilai yang diperoleh dari validator kuisioner telah memenuhi kuallifikasi baik, maka 

penelitian dapat dilakukan ke tahap selanjutnya yaitu evaluasi.     
  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini aka mengahasilkan sebuah produk media video animasi yan berfungsi sebagai 

media pembelajaran anak usia dini tentang perilaku hidup bersih dan sehat, khususnya pada anak 
kelompok B2 Paud Anggrek Tanjung Barat. Media video animasi juga dapat digunakan guru dan orang tua 
untuk mengenalkan kepada anak tentang bahayanya apabila kita tidak memiliki perilaku hidup bersih dan 
sehat di masa pandemi. Pembuatan media video animasi dilakukan sesuai dengan alur model 
pengembangan ADDIE. Model ADDIE  mempunyai langkah – langkah yang mudah diterapkan dan sering 
digunakan untuk pengembangan intruksional sehingga produk yang dihasilkan lebih efisisen dan efektif 
(Pratiwi & Wahyudi, 2021; Puspasari, 2019). Adapun proses pembuatan media video animasi dengan 
model ADDIE sebagai berikut. Tahap awal dilakukan dengan analisis (analysis) lapangan yaitu dengan 
melakukan observasi di Paud Anggrek Tanjung Barat kelompok B2. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi, sehingga penenliti dapat mengidentifikasi dan menemukan solusi 
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran. Permasalahan yang terjadi dilapangan yaitu 
kurangnya media pembelajaran untuk menarik perhatian anak dan memotivasi belajar anak, masih 
banyak anak yang belum memahami dan memiliki sifat dasar perilaku hidup bersih dan sehat, maka solusi 
yang peneliti temukan yaitu dengan menciptakan media sebuah video animasi untuk menarik dan 
memotivasi anak sehingga anakpaham tentang perilaku hidup bersih dan sehat di masa pandemi ini. 

Tahap kedua yaitu desain (design), setelah menemukan ide untuk menciptakan sebuah media, 
peneliti akan merancang media sesuai dengan kebutuhan. Diawali dengan menyusun materi yang akan 
disampaikan agar tercapainya tujuan pembelajaran kemudian dibuat alur cerita atau sekenario, 
permasalahan atau konflik, tokoh, latar tempat dan waktu, lalu dikembangkan menjadi konten dalam 
sebuah storyboard. Storyboard yang telah dibuat di atas kertas akan dikembangkan menjadi sketsa digital 
melalui aplikasi MediBang Paint. MediBang Paint merupakan software yang dapat digunakan untuk 
membantu dalam membuat suatu karya seni dan desain seperti ilustrasi gambar, digital painting dan juga 
membuat komik dan juga aplikasi ini terdapat program melukis digital dan pembuat komik dengan 
berbagai alat seperti kuas, font, latar belakang gambar, dan sumber daya lainnya. Pada aplikasi MediBang 
Paint sketsa digital akan dibuat tokoh atau karakter, latar tempat dan waktu animasi secara detail dan 
jelas sesuai rancangan yang telah dibuat. Setelah proses desain selesai file akan disimpan menggunakan 
file tipe *.png ( portable network graphics ) dimana format png semakin dikenal dan dipergunakan untuk 
aplikasi manipulasi gambar. Tidak selesai sampai disini, output akhir dari aplikasi MediBang yaitu file 
berbentuk PNG. File tersebut akan dimasukkan ke dalam aplikasi selanjutnya yaitu Adobe After Effect. 
Pada aplikasi ini file akan diproses untuk dianimasikan seperti membuat gerakan pada desain yang telah 
dibuat, kemudian dimasukkan suara, dan pada proses akhir disusun hingga terbentuk video animasi. 
Proses akhir setelah video animasi sudah terbentuk, video tersebut akan dibuat atau dirender menjadi 
format MP4. Tahap implmentasi yaitu melakukan uji coba media video animasi kepada para validator ahli 
media, ahli materi da ahli bahasa, guru dan orang tua kelompok B2 Paud Anggrek Tanjung Barat. Berikut 
adalah hasil validasi yang di dapat dari masing - masing penilaian validator terhadap media video animasi, 
yaitu uji kelayakan media pembelajaran pada Tabel 4. 

Bedasarkan hasil dari validasi ahli media tentang media video animasi baik secara tampilan, 
penyajian, desain video dan lainnya media mendapatkan pesentasi 96 % dan dikriteriakan sangat valid 
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. Validasi pada ahli materi yang menilai tentang kesesuaian 
materi dengan perkembangan anak usia dini, isi cerita dengan materi, dan penyampaian materi dengan 

Presentase Kategori 
100% - 86% Sangat Valid 
85% - 71% Valid 
70% - 65% Cukup Valid 

< 55% Kurang Valid 
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menggunakan kuisioner yang akan di validasi oleh ahli materi mencapai hasil presentase 100% yang 
kriterianya dikategorikan sangat valid, maka materi atau isi konten dari video animasi tentang perilaku 
hidup bersih dan sehat saat pandemi layak dan siap disajikan pada anak baik untuk pembelajaran ataupun 
kegiatan lainnya. Berikutnya yaitu validasi bahasa pada video animasi, validator ahli bahasa menilai 
penggunaan bahasa untuk anak, struktur bahasa dan kalimat, kemudahan pemahaman bahasa pada video 
animasi memiliki presentase nilai 81% dengan kriteria valid. Selanjutnya hasil presentase skore dari guru 
Paud Anggrek Tanjung Barat mencapai nilai 97% yang artinya masuk kedalam kriteria sangat valid media 
tersebut bagi guru untuk menjadi media pembelajaran, atau bahan ajar untuk anak di sekolah. Dan dilihat 
dari hasil presentase rata rata penilaian yang di dapat dari orang tua kelompok B2 Paud Anggrek Tanjung 
Barat dengan 13 responden mendapatkan skore 97% dengan kriteria sangat valid dan layak untuk 
disajikan pada anak saat pembelajaran, penilaian berisi tentang media video animasi dapat menarik untuk 
anak mempelajari perilaku hidup bersih dan sehat, mematuhi protocol kesehatan, materi cerita mudah 
dipahami, bahasa pada video mudah dipahami dan dapat meningkatkan pengetahuan serta memotivasi 
anak untuk melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di masa pandemi saat ini. Tahap akhir 
adalah evaluasi dari media video animasi yang telah di validasi, kemudia media tersebut dianalisis 
kembali kelayakan medianya serta menganaisis kekurangan dan kelebihan produk yang telah 
diimplementasikan.Bedasarkan hasil penelitian pada media video animasi di Paud Anggrek Tanjung Barat 
pada kelompok B2, media dikatakan layak. Ada beberapa masukan dan saran pada saat uji coba media 
terhadap orang tua yaitu ada beberapa masukan yang menyatakan terlalu sedikitnya variasi animasi.  

 
Tabel 4. Uji Kelayakan Media Pembelajaran 

Responden Presentasi Keterangan 
Ahli Media 96 % Sangat Valid 
Ahli Materi 100 % Sangat Valid 
Ahli Bahasa 81 % Valid 
Guru PAUD Anggrek 97 % Sangat Valid 
Orang Tua Kelompok B2 97 % Sangat Valid 

 
Berdasarkan hasil analisis uji coba dan validitas, media video animasi layak disajikan dan 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan anak dalam berperilaku hidup 
bersih dan sehat pada anak usia dini di masa pandemi. Hal ini dilihat dari beberapa aspek. Pertama, video 
pembelajaran animasi dari segi materi sudah sesuai dengan materi. Video animasi ini memberikan 
pembiasaan agar hidup lebih sehat. Pembiasaan yang di stimulasi orang tua untuk melakukan PHBS pada 
anak usia dini dapat memutus penyebaran penyakit pada anak (Safitri & Harun, 2020). Menstimulasi anak 
untuk memotivasi serta memberi pemahaman anak tentang perilaku hidup bersih dan sehat 
menggunakan media sangatlah menarik dan efektif dalam meningkatkan pola hidup bersih dan sehat pada 
anak usia dini (Jannah & Djannah, 2020;Setiaji, 2020).). Dengan demikian, adanya video animasi atau 
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak sangatlah 
berpengaruh sehingga anak dapat mengingat, dan mencontoh perilaku yang dapat membiasakan anak 
melakuan perilaku tersebut dan kesehatan pada anak meningkat, sehingga dimasa pandemi ini anak dapat 
mencegah dan menjaga diri dari Covid 19. 

Kedua, dilihat dari desain video animasi mampu menarik minat siswa dalam berkegiatan belajar. 
Media yang dikembangkan yang didalamnya terdapat gambar, audio yang dirancang menarik dan sesuai 
dengan perkembangan anak, sehingga diharapkan mampu menjadikan anak semangat belajar. Media 
animasi merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru pada saat proses 
pelaksanaan pembelajaran. Media video animasi ini mampu menciptakan kondisi yang kondusif bagi 
siswa dalam artian proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta mampu menumbuhkan 
motivasi siswa untuk belajar dalam mencapai hasil belajar yang optimal (Andriyani & Suniasih, 2021; 
Fadillah & Bilda, 2019; Vadia et al., 2020). Video pembelajaran memiliki kedudukan sebagai suplemen 
(tambahan) dalam proses pembelajaran (Hidayati et al., 2019; Yusnia, 2019). Artinya, media video 
pembelajaran yang dikembangkan layak dan efektif mampu meningkatkan pemahanan siswa serta dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran.  

Temuan penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya menyatakan media video 
pembelajaran sangat efektif digunakan pada proses pembelajaran (Pamungkas et al., 2018; Suryana & 
Hijriani, 2021). Penggunaan video pembelajaran animasi edukatif sangat efektif sebagai media untuk 
mengembangkan semangat dan motivasi siswa (Miranda, 2019; Nurhayati et al., 2018). Video animasi 
tentang PHBS anak dapat meningkatkan kemampuannya dalam menjaga kebersihan serta kesehatan diri, 
karena ada motivasi yang tumbuh setelah menyimak dan melihat cerita video animasi tentang bagaimana 
kita menjaga kebersihan dan kesehatan di masa pandemi Covid 19. Motivasi belajar bagi siswa dapat 
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menumbuhkan semangat belajar sehingga siswa mau melakukan kegiatan belajar (Arianti, 2018; 
Wijayanti & Fauziah, 2020). Dengan demikian disarankan untuk para pendidik untuk lebih kreatif dan 
melakukan inovasi baru dalam memberikan materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. 
Keunggulan menggunakan aplikasi ini salah satunya yaitu mudah digunakan dimana saja melalui 
smartphone dengan mengunduh di Play Store dan Appstore, dan juga banyak alat alat yang didapatkan 
denga design digital menggunakan aplikasi MediBang Paint. 

 

4. SIMPULAN  

Pengembangan media video animasi dapat dinyatakan sangat valid atau sangat layak digunakan 
di dalam pembelajaran. Banyak dampak positif serta manfaat pada media video animasi, baik bagi guru, 
orang tua dan terutama anak dalam meningkatkan perilaku pola hidup bersih dan sehat di masa pandemi 
Covid 19. 
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